BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Totalitarianisme merupakan suatu gerakan yang menghendaki dominasi
total terhadap semua bidang kehidupan. Fenomena paling mencolok dari
totalitarianisme adalah hadirnya seorang pemimpin tunggal yang berkuasa penuh
atas massa yang tidak memiliki otonomi atas diri. Jalan menuju dominasi total dan
penghilangan otonomi diri manusia itu diuraikan oleh Hannah Arendt dengan detail
dalam bukunya The Origins of Totalitarianism. Dengan bertolak dari rezim totaliter
Hitler di Jerman dan Stalin di Rusia, Arendt menjelaskan bahwa munculnya
gerakan totaliter sangat dipengaruhi oleh dua unsur penting, yaitu antisemitisme
dan imperialisme. Selain itu, Arendt juga menguraikan karakteristik gerakan
totaliter yang mencakup pembentukkan massa, propaganda dan teror, ideologi dan
indoktrinasi, polisi rahasia, kamp konsentrasi, gerakan totalitarianisme dan

pemerintahan totalitarianisme.

Novel Animal Farm merupakan salah satu karya sastra yang membahas
secara baik tema totalitarianisme. Karakteristik dan unsur-unsur totalitarianisme,
sebagaimana termuat dalam konsep Hannah Arendt, diulas oleh George Orwell dari
awal hingga akhir novel. Meskipun pembacaan terhadap novel Animal Farm dapat
menghantar orang pada perspektif yang berbeda-beda, tetapi menurut penulis
keseluruhan cerita yang disajikan dalam novel dapat menghantar pembaca pada
pemahaman yang lebih dalam terhadap totalitarianisme. Seturut pemikiran Hannah
Arendt, unsur-unsur dan karakteristik totalitarianisme dalam novel Animal Farm

adalah sebagai berikut.

Pertama, antisemitisme. Isu ini dibahas pada permulaan novel ketika Si Tua
Major menjelaskan mimpinya kepada para binatang. Si Tua Major memaklumkan
kebencian terhadap ras manusia dan mengganggap mereka sebagai ras paling lemah
di muka bumi. Dia mengungkapkan bahwa kesengsaraan dan penderitaan yang

mereka alami adalah akibat dari ulah ras manusia. Hal ini kemudian membakar
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semangat para binatang untuk melakukan revolusi. Si Tua Major mengungkapkan
lebih jauh bahwa ras binatang adalah ras yang paling tinggi dan dengan
menyingkirkan ras manusia, mereka akan memiliki kehidupan yang lebih baik. Para
binatang yang terhasut penjelasan Si Tua Major kemudian mulai membenci ras
manusia dan hidup dalam kebanggaan atas ras mereka. Isu rasistik yang menjadi
ciri antisemitisme diangkat oleh George Orwell di awal novel untuk menjelaskan

kondisi dasar yang munculnya totalitarianisme.

Kedua, imperialisme. Upaya Napoleon untuk memperluas revolusi yang
dilakukan para binatang ditempuh dengan propaganda rasistik melalui penyebaran
lagu “Binatang Inggris” ke seluruh binatang di wilayah Inggris. Imperialisme yang
berusaha diterapkan oleh Napoleon adalah sebuah imperialisme daratan atau
kontinental dengan terinspirasi oleh gerakan Pan yang mendasarkan gerakannya
pada nasionalisme kesukuan atau memainkan isu ras. Lagu “Binatang Inggris”
adalah lagu yang menggambarkan tentang masa keemasan ketika para binatang
memiliki otonomi atas hidup mereka sendiri dan tidak lagi berhubungan dengan
manusia. Propaganda melalui lagu ini cenderung berhasil, sebab binatang-binatang
lain di luar Peternakan Binatang berhasil menguasai lagu itu dan mencermati

maknanya.

Ketiga, massa. Pembentukan massa dalam novel Animal Farm ditempuh
melalui indoktrinasi lewat propaganda dan teror. Pembentukan massa ini membuat
para binatang yang lain tidak lagi memiliki otonomi diri sehingga mereka selalu
patuh dan taat pada perintah-perintah yang dikeluarkan Napoleon. Napoleon
menyangkal pluralitas para binatang dan mengelompokkan mereka menjadi satu

tubuh besar yang berpikir dengan cara yang sama.

Keempat, propaganda dan teror. Dalam novel Animal Farm, propaganda
dilakukan oleh Squealer, sedangkan teror dilakukan oleh para anjing. Dengan
kemampuan berbicaranya yang mumpuni, Squealer mampu melangsungkan
propaganda dengan baik. Massa binatang yang bodoh dan tidak mampu berpikir
sendiri sangat mudah terperdaya oleh kebohongan-kebohongan yang diciptakan
oleh Squealer. Sementara itu, sebagai pihak yang melangsungkan teror, para anjing

mampu membuat para binatang yang lain menjadi sangat patuh dan taat.
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Kelima, ideologi dan indoktrinasi. Ideologi yang dipegang oleh rezim
totaliter Napoleon diindoktrinasikan ke dalam diri para binatang yang lain melalui
propaganda dan teror. Sedemikian kuatnya indoktrinasi ideologi melalui jalur
propaganda dan teror itu membuat para binatang yang lain tidak lagi memiliki
otonomi atas diri mereka sendiri. perintah-perintah dan kebijakan yang dikeluarkan
oleh Napoleon selalu dianggap sebagai sesuatu yang benar, meskipun perintah-
perintah dan kebijakan itu sangat sarat akan kebohongan dan menyimpang dari

ideologi yang mereka anut.

Keenam, polisi rahasia. Karena teror merupakan hakikat gerakan totaliter,
maka polisi rahasia yang digambarkan sebagai anjing-anjing merupakan bagian inti
dari kekuasaan Napoleon. Anjing-anjing memiliki kedekatan yang intim dengan
Napoleon. Dalam novel Animal Farm, hal itu digambarkan ketika sejak kecil,
anjing-anjing itu dididik dan diindoktrinasikan secara langsung oleh Napoleon.
Anjing-anjing itu juga selalu berada di dekat Napoleon. Teror yang dilakukan oleh

para anjing membuat kekuasaan Napoleon dapat berjalan dengan baik.

Ketujuh, kamp konsentrasi. Dalam novel Animal Farm, Peternakan
Binatang menjadi semacam kamp konsentrasi, yaitu tempat di mana eksperimen
dominasi total Napoleon dilangsungkan. Para binatang dibantai dan menjalani kerja
paksa. Pembantaian yang dilakukan terhadap para binatang seringkali dilakukan

tanpa adanya alasan yang jelas, selain karena keinginan Napoleon sendiri.

Kedelapan, gerakan dan pemerintahan totaliter. Setelah berhasil merebut
kekuasaan, Napoleon kemudian membentuk sebuah formasi elit yang
beranggotakan para babi dan anjing dengan dia sendiri yang menjadi ketuanya,
sedangkan para binatang yang lain dikelompokkan menjadi massa yang bodoh dan
patuh. Struktur gerakan totaliter Napoleon ini memiliki kesamaan dengan struktur
gerakan totaliter Hitler dan Stalin. Formasi elit adalah pihak yang menjalankan
gerakan secara rahasia, sedangkan massa binatang adalah pihak yang digunakan
untuk melindungi formasi elit agar dapat mengelabui pihak luar. Tidak seperti
binatang yang lain, para babi dan anjing tidak pernah bekerja secara fisik, tetapi

merekalah yang mengatur jalannya kehidupan di Peternakan Binatang.
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Unsur-unsur dan karakteristik totalitarianisme yang terkandung dalam novel
Animal Farm membuat novel ini dapat menjadi salah satu referensi untuk
mendalami tema totalitarianisme. Pembacaan terhadap novel Animal Farm dapat
membantu pembaca memahami totalitarianisme dan konsep Hannah Arendt tentang

totalitarianisme dengan baik.
5.2. Saran

Berdasarkan kajian dalam karya ilmiah ini, penulis memberikan saran
sebagai rekomendasi untuk beberapa pihak. Pertama, bagi para akademisi yang
hendak mendalami tema totalitarianisme. Novel Animal Farm karya George Orwell
dapat menjadi salah satu referensi yang dapat digunakan untuk mendalami tema
totalitarianisme, secara khusus totalitarianisme menurut Hannah Arendt. Novel ini
secara sistematis menerangkan latar belakang munculnya totalitarianisme,
bagaimana totalitarianisme itu menjalankan gerakannya dan pelbagai dampak yang
ditimbulkannya, terutama terkait penghilangan otonomi diri dan dominasi terhadap
manusia. Dengan itu, tema totalitarianisme dapat digunakan untuk membaca
realitas manusia, seperti yang dibuat oleh penulis dalam membaca bahaya

totalitarianisme digital.

Kedua, bagi para akademisi yang berminat pada ilmu filsafat. Karya sastra
dapat menjadi salah satu referensi yang digunakan untuk mendalami tema-tema
filsafat. Selain itu, karya sastra juga dapat digunakan untuk menguraikan tema-tema
filsafat dan menjelaskannya dengan sajian cerita yang dekat dengan kehidupan
manusia. Karena nilai filosofis yang terkandung di dalamnya, karya sastra dapat
membuat filsafat menjadi lebih hidup dan mudah dimengerti. Atas dasar itu,
mendalami tema-tema filsafat dan menjelaskannya melalui karya sastra adalah

sesuatu yang layak untuk dicoba.

Ketiga, bagi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero hendaknya menyediakan ruang bagi
mahasiswa/i untuk mendalami tema-tema filsafat melalui karya sastra, misalnya,
dengan menyajikan bahan kuliah yang membahas kaitan antara filsafat dan sastra
atau dengan menciptakan kegiatan ekstrakulikuler yang membuat mahasiswa/i

mampu bereksplorasi dan mendalami tema-tema filsafat dalam karya-karya sastra.
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Keempat, bagi masyarakat. Rezim totalitarianisme Hitler dan Stalin
memang telah lama musnah. Namun, totalitarianisme dapat hadir dalam bentuk
apapun. Oleh karena itu, masyarakat harus mampu membaca setiap fenomena yang
terjadi di dalam kehidupan untuk mencegah lahirnya totalitarianisme dalam bentuk
yang baru. Masyarakat harus tetap menjaga otonomi diri agar tidak gampang

diperdaya oleh pelbagai propaganda dan kebohongan.
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